
BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

' Manusie adalah makhluk Tuhan yang istimewa dan

paling tlnqgi derajatnya apabiIa dibanding denqan mahluk

yanE lainnya, sehingga dimungkinkan manusia mempunlzai

kesanggupan untuk mencapai berbagai kemampuan dalam hidup-

nya. sebagai mahluk Tuhan yang pallng sempurna manusia

tidak dapat lepas d.ari beberapa masalah yang mana masalah

manusia ad.alah masaiah yang kompleks masalah yang banyak

seginya, misalnya ia dapat ditinjau dari segi ekonomi,

poI itik., kesehatan, agama dan d,ari segi etika. Memanq kita

dapat memandanq manusia dari satr-i segi saja, namun pan*

dangan demikian tidak dapat diterapkan dalam realitas hidup

sehar i-hari tanpa dikaitkan segi atau aspek-aspek kehidupan

yang lainnya.

Menurut agiama Hindu manusia -uga tidak bisa 1epas

dari masalah karma; artinya seluruh perbuatan yang dilaku*

.kan dalam hidup ini merupakan rangkaian sebab dari pada

kehidupan alam beriktnya.l Karrna berhubungran .denqian etika

manusia yang mana manusia dalam hidupnya tidak bisa iepas

d.ari perbuatan baik (cubhakarma) yang membawa hasi I baik.

lAb,-t Ahmodi , Perhtdingan Agana, Rineka Cipto, Jakarta, Th.
hel. 110.
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Dan perbuatan buruk (acubhakarma) yang membawa hasii yang

buruk seperti apa yang terdapat di.dalam Darsana Hindu BaIi:

maka manusia yang sekarang ini d.itentukan pula oleh ni 1a j.

karma pada masa Yang IaIu.2

I(arma sebagai satu hukum yang tidak terkendal i.

merupal<an saiah satu hukum yang ditaati dan diyakini adanya

oleh ummat Hind.u pada umurffnnya khususnya Hindu Dharn:a'

Sedangkan dalam haI ini ada tiga alasan mengiapa seseol^angi

mentaati suatu hukum, diantaranya i

1. hukum merupakan sesuatu yang secara pribadi menguntung-

kan.

2. ancaman hukum menyebabkan sebaikrrya mentaati '

3. sr-rbyek merasakan suatu perasaan wa-i ib atau 1<ewa -i iban

mora1.

Karma merupakan suatu rangkaian iogika yang terang

dan jelas karena setiap tingkah laku etika manusia pa<j'a

irkhirnya harus dipertanggung-jawabkan sesuai denqlan perbr:a-

tannya. DaIant hal ini karma mendor ong kepacla manr-rsia aqar

se1alu ingat untuk senanti,asa berbuat yang baik,, karena ia

akan mbrasakan hasil dari perbuatannya itu setiap saat. dan

ia harus mengalami penderitaan bi 1a ia melakr-rkan perbuatarr

yang meianggar etika, sebagai pertanggLlng jawabannya.

zNyoroun tekJ<er
Ag*na Hindu, LEFPA. II(IP

5H. Drs Ktut Suciiri Fencarii'lan, Pol<oJ^:-Fti-:c'l^:

Malang, 1972. haI, 73.
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Karena , d.unia yang kita d.iami saat ini nler upakan

dunia perjuangan, yang mana setiap individu harus bermain

d.id.alamnya clan semua perbuatan yang dilakukan akan diper-

tanggrung jawabkan sendiri .

Karma sangat berhubungan erat denqan punarbhawa atau

keiahiran kembali, karena oranq Hindu beranggapan bahwa

orang yang sud.ah meninggal, rohnya untuk sementara waktu

masuk sorga atau masuk neraka, kemudian akan ada kelahiran

kembaii sesuai d,engan karmanya. Apabila manusia meninggal

dengan membawa karma yang baik maka ia akan lahir dengran

derajat yang Lebih tinggi akan tetapi apabi 1a manusia

meninggai dengan membawa karma yang -t'elel< (hina), maka ia

akan Iahir d.engan derajat yang jelek (hina). begritu

seterusnya sampai manusia itu mencapai kesempurnaan -iiwa.

Etika merupakan pembawaan insani yang bertitill tolak

pad.a akal pikiran dan apabi 1a manusia mampu mereai isasikan

akal pikirannya maka akan terwujud etika yang' baik, akan

tetapi etika yang ada pada manusia akan sia-sia manakaia

tidak d.i ikuti oleh alcal pikiran yang baik. Etika mempunyai

peranan yang sangat dominan dalam menentukan karma sese

orang, dengran etika pula manusia akan mencapai kesempLrrnaan

hid.up dan tidak akan ada lagi kelahiran kembal i.

A-iaran hukum karma phalasama dalam bentuk. walau

berbeda wujud dengan ajaran pehala dalam aqama Isiam'

Sedangiu.ean m€ngeRai ajaran etika dalam islam atau iebih

d,ikenal dengarr tetl lah AP.hIak, dengatr a jtsran Hinriu banyak
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kesamaannya., baik itu perintah ataupun laranqan dan setiap

umatnya masing-masing harus patuh pad.a hukum tersebut agrar

tercapai kebahagiaan di dunia dan )<ehidupan berikutnya.

B. RUI4USAN MASALAH

Meiihat pada latar belakang masdlah tersebut d.iatas.

juga untuk menghindari kemungkinan*ltemungkinan yang lain,

maka d.isini penulis membuat beberapa rumusan ntasalah seba*

gai berikut :

1. Bagaimana ajaran tentang karma dan etika sebagai salah

satu ;..,okok ajaran d.aiam Hindu Dharma.

2 . Bagra imana f ungs i karma da 1am ka i tannya deng:an punarbha-

wa, sed.angkan manusia mempunyai kecend.erungian sifat bail.:

sifat buruk. Dan fungsi etika dalam kehidupan sehari-

hari.

3. Bagaimana menurut ajaran

kat'ma dan etika dalam Hindu

C. PENEGASAN JUDUL

Islam tentang a-iaran hukum

Dharma

JuduI yang penulis angkat dalam pembahasan skripsi
ini ialah "TINJAUAN ISLAM TERHADAP AJARAN KARMA DAN ETII{A

DALAM HINDU DHARMA". Adapun dalam hal ini penulis rasa per-

Iu menegaskan art i dari judul tersebut agrar t idal< ter-iad.i

kesalah-fahaman atau salah panafsiran terhadap masaiah yangr

akan dibahae :

t. Tinjauan : I{asi I meniD -icru: Pandangan: Pendapat

(eesudah menyei idiki. mernpeia iarr. riai-r



2. Islain

3. Karma

4. Etika

,f

sebagainya).J Yang ditinjau dalam skrip-

si ini adalah a-iaran karma dan eti}"a

Hind"u Dharma, tetapi disini hanya meman-

dang dan membandingkan dengan ajaran

Islam tidak sampai memfonjs.

Agrama yang ajaran-ajarannya diwahyul.'an

Tuhan kepada masyarakat manusia melalui

Nabi Muhammad SAW sebagai Rasr-r1.4

Berasal dari kata SanqJsekerta Kri yang

berar ti berbuat, l:ertindak atau bei<erja

ad.alah doktrin ker ja agama Hindu, set iap

kerja akan membuahkan hasii '5
Berasal dari kata Yunani "Ethor" yang

berarti watak kesusi Iaan atau adat '

Id.ent ik d.engan perkataan mora 1 berasa 1

dari kata latin "mos" yang dalam bentuk

jamaknya "mores" yang ber arti -iuga adat

atau cara hidup.6

3Departemen Pendid.ikan d.an Kebud.ayaan, Kanus Besat^ -Ei:hasa
frd.onesia, Jakarta 1990 Cet-empat hal. 951.

aHur,rn Nasution, fslan Ditiniau t)ari .&:.rhrgrar -AspeAnra.
Balai Pustaka, Jakorta, 1985, hal. 24.

sfrisi*lorrldia lVatrona/ -Iredonesra, FT Cipta Adi Pustaka.
jilid deiapan, Jakarta, 1"990, hai. L78.

6Achnad charis Zubair, Kuliah Etika. Rajawali Press'
Jaharta 1990, hai. 13.
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6. Dharma

IaIah dgama yang terdapat di India yang

telah tumbuh dan berkembang sejal: ribuan

tahun .7 ttind.u yang d.imaksud. d'aIant s}:rip--

si ini ialah agama hindu Yang ada di

Indones i a .

Bentuk tertua Rigweda yang berarti

hukum, undang-undang, peraturan. Dharn:a

selain berarti sebagaiagam'e juga diarti-

kan sebagai 1:ugas " kewa jiban. mor-al

susila dan kebail<an agiama.B Maksud dari

Dharma dalam pengertian ini adalalt

Agama.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disinrpulkan.

bahwa ajaran karma merupakan suatu hukum yang pasti adanya.

Ajaran ini sanqat berkaitan dengan ajaran etika karena

a j aran kar ma merupakan suatu tahapcrn da l arn usaha manus i e

untuk mencapai kesempurnaan dengan pengiuasaan tertinggi .

Karma sel:agai suatu hukum sebab akibat yang ma)<surlnyet

segala amal perbuatan ada buahnya, ini dalam Isiam aclalah

serupa tapi tak sama. Karene apabila oranE selama hidupnya

berbuat baik sekecil apapun pasti akan dibaias. Dalann egiama

Hindu apcrbi ia manusia belum mencapai kesempurnftan karrna ic1

akan mengialami punarbhawa, ini berlanqsung sampai oreng

TNyo*un Dekker, Ktut Sudiri Pencarikan, Op.c:it.. hal
8[repatremen Pendidikan Dan Kebud.ayaen, Op.c.rt., hai. 98.

11



7

tersebut mencapai karma yang sempurna. Sedangkan dalam

IsIam tidak menqenal adanya punarLrhawa (kelahiran kembai i )
&it 

rj

dan berlakunya hukurn dalam IsIant terletak ditangan AI iah.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

t Ad.a beberapa ha1 yang menjadi dasar penulisan dalam

skripsi ini diantaranya sebagai berikut :

1. Di neg:ara Indonesia, agama Hind.u merupakan salah satu

agtama yang d.iakui keberadaannya dan juga merupakan dqiama

yang tertua di fndonesia. Hukum karma merupakan salah

satu ajaran clasar Hindu pada umumnya khususnya Hindu

Dharma, sangiat di.yakini keberadaannya sebagai suatu

hukum yang menguasai hidup manusia. Etika mempunyai

f r:ngs i domi nan sebaga i penuntun bagri umat }ii ndu da 1 arr

hidlrp di dunia dan juga sebagai penentu karma seseorang.

2. Etika merupakan salah satu isi d.ari tiga pokoi< kerangrka

dasar agrama Hindu, etika juga merupakan satu sarana bagi

umat Hind.u untuk mencapai kesempurnaan dan kemul iaan

hidup di dunia dan akherat, dengan cara nlereal isasikatr

etika yang baik dalam kehidupan sehari-hari

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI

DaIam penui isan skripsi ini, ada beberapa tu-juan

yang ingin d.icapai didalamnya, yang mana t-ujuan te::se}:ut

antaralain sebagai berikut :

L. Mengetahr-ri a-iaran tentang kar-ma dan etil.:a nrenLtrul Fiirirlu

Dharr:ra. rnerrE&pa umat Hlndrr eelalrr diliputi t.rleh hr"r1.'.r.rrri
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3.

karnra dan bagaimana urrrat Hindu menerima karma tersebut-

Mengetahui sejauh mana peranan karryra t.erhadap hidr.rp se-

seorang clan manusia bisa belajar dari karma yang telair

diterimanya. Mengetahui kedudukan etika bagi umat Hindu.

Mengetahui a-iaran karma dan etika Hi.ndu Dharnta ditin-iar-t

d.ari hukum IsIam apakah ada kesamaan atau tidak.

r. SUMBER-SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Sumber-sumber yang dipergunakan

skripsi ini, penulis menggunakan :

Library Reserch dari sejumlah :

1. Buku-buku agama Hindu.

2. Sejumlah literatur yang diperoleh dari

ada hubungannya dengan isi pokok dari

dalam skripsi ini.

dalam pen..tl isan

br-rku- buku )/a rlrJ

j:ah,rrsarr yclrrg adtt

G. METODE PEMBAHASAN

Daiam melakukan sesuatu, maka diperlukan suatlt

metode agar kegiatan tersebut terl akSana secara ras i crrr,l I

dan terarah, guna mencapai hasi I yangr optimal . tralam pemba-

hasan ini, penul is menggiunakan metod.e sebagai L)erikut :

L. Deduksi : Yaitu suatu cara berpikir yang dimuiai dari

suatu pengetahuan yang bers i f at Llnun't ke

khusus.

: Yaitu suatu cara berpikir yang dimu i a i tl.ari

masalah-masaIah yang bersifat khustts pada

yang bersifat umum.

2. Induksi

cfU



Analisis Komparatif : Yaitu nretode yang drpergunakan

untuk mencari unsur persamaan dan perbedaarl

tentang karma dan etika Hindr: Dtrarma dengian

konsep palaha dan dosa serta akhlak menurut

Islam, dengan cara membatrdingkan antara

data-d.ata yang ada sehingga rnudah d.itarik

kesimpulan secara induksi dan deduksi.

Anal isis disini memand,ang dari sudut pandang

Islam, tetapi dalam analisis ini tidal':

sampa i membenarkan atau menya l ahkan rl'ar i

salah satu ajaran tersebut.

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan penulisan maka dalam skrips: ini

dibagi dalam beberapa bab dan tiap-tiap bab d.ibagi dalam

beberapa bagian 1agi, lengTkapnya adalah sebagrai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Bab ini berisi uraian yanq meliputi iatar be-

Iakang masalah, rumusan masalah, penegrasan juduI,

alasan memi i ih judul , tu-iuan yang ingin ,licapai .

sumber*sumber yang dipei^gunakan, metode pernbaha-

san dan sistimatika pembahasan.

: HINDU DHARMA

Bab ini membicarakan pengertian Hindu Dharnra.

sejarah perkembangan agama Hindu di Indonesla darr

BAB II

:j



BAB III :

BAB IV

BAB V
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seki las tentang pokok-pokok keimanan (Sradha)

dalam Hind.u Dharma.

AJARAN HINDU DHARMA TENTANG KARMA DAN ETIKA

Bab ini menguraikan tentang ajaran Karma' yang

terbag i da 1 am pe ngert i an karma , kedudukan Kar^ma

daiam Hindu Dharma, pembagian karma yang terd.ir^i

dari sancita karma, prarabda J<arma, kriyamana

karma. Kemudian Punarbhawa yang merupakan rulrrg-

kaian yang menjadi satu dengan karma. Sedang:karr

pembahasan seianjutnya ad.alah a jaran etika. yang

terdiri d.ari Bengertian etil<a menurut Hindu.

kedudukan etika pada masyarakat Hindu dan yang

terakhir adalah pei^umusan a jaran etika Hindu.

ANALISA DAN TINJAUAN

Dalam Bab ini berisi tentang tinjauan antara

karmapala dengan pahala dan dosa, tinjauan IsIam

t-ei-hadap karma dalam kaitannya denqan punarhhawa-

Tinjauan antara akhlak dalam Islam dan etik-a

Hindu Dharma

PENUTUP

Dalam Bab ini merupakan bab terakhir yang mengur-

aikan tentang kesimpulan dari permasalahan yang

telah d.ibahas kemudian dirangkai dengan sa:-an-

saran.


